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Resiko penyakit infeksi dapat terjadi baik pada wisatawan 
domestik maupun mancanegara terhadap destinasi wisata dimana 
merupakan suatu ancaman yang nyata. Informasi yang akurat, 
disertai dengan manajemen pencegahan merupakan langkah 
efektif bagi para wisatawan dalam meminimalisir resiko penyakit 
infeksi. Upaya pencegahan yang dimaksud dapat meliputi vaksinasi, 
penggunaan obat-obatan kemoprofilaksis, perubahan perilaku, 
ataupun peningkatan pengetahuan seputar penyakit endemis yang 
terdapat di Indonesia. 

Pengetahuan seputar musim ataupun cuaca pada destinasi 
wisata juga merupakan suatu hal yang mutlak patut diketahui para 
wisatawan sebelum berwisata. Hal ini dikarenakan perbedaan 
musim ataupun waktu, secara langsung ataupun tidak langsung, 
juga berdampak pada sistem imunitas para wisatawan sehingga 
dapat meningkatkan resiko terjadinya suatu penyakit infeksi. 

Pada bagian akhir, peningkatan kesadaran akan adanya 
resiko kesehatan sebelum, selama, ataupun setelah berwisata 
sepatutnya tetap menjadi perhatian bagi para pelancong. 
Disamping itu, penyediaan sarana prasarana kesehatan yang 
memadai bagi para wisatawan terhadap resiko penyakit infeksi 
endemis di daerah masing-masing sekiranya dapat menjadi garis 
terdepan sumber informasi dan manajemen kesehatan utama. 
Besar harapannya gagasan yang diutarakan melalui monografi 
ringkas ini dapat menjadi panduan bagi para wisatawan domestik 
maupun mancanegara dalam berwisata di Indonesia.
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